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ABSTRAK
Siti Mutiara Tsani (2025). Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Tindakan Cancel
Culture di Kalangan Influencer sebagai Bentuk Kontrol Sosial

Pada era digital yang semakin berkembang dengan cepat muncul berbagai
permasalahan atau fenomena yang muncul terutama dalam ruang digital khusunya
media sosial. Dalam konteks ini, cancel culture dipahami sebagai respons bersama
dari masyarakat terhadap tindakan publik figur yang dianggap melanggar norma
sosial, yang pada akhirnya mengakibatkan pengucilan atau penolakan sosial
terhadap individu tersebut di dunia digital. Serta adanya influencer yang memiliki
popularitas dan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap publik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia terhadap tindakan cancel culture di kalangan influencer
sebagai kontrol. Peneliti menjadikan Mahasiswa aktif UPI Bumi Siliwangi sebagai
responden yaitu sebanyak 270 orang. Penelitian ini menggunakan pendenkatan
kuantitatif dengan metode analisis statistik deskriptif. Serta menggunakan teknik
pengumpulan data melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan uji reliabilitas.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki persepsi tinggi
terhadap praktik budaya pembatalan sebagai metode kontrol sosial yang efektif
dalam menegakkan norma-norma sosial, terutama ketika sistem hukum formal
dianggap tidak memadai atau lambat dalam menangani pelanggaran etika publik.
Mahasiswa percaya bahwa cancel culture dapat berfungsi sebagai sarana untuk
mengekspresikan ketidaksetujuan terhadap perilaku influencer, sekaligus bertindak
sebagai bentuk partisipasi aktif dalam menegakkan nilai-nilai sosial. Namun, ada
juga kekhawatiran tentang potensi penyalahgunaan cancel culture yang dapat
berdampak negatif pada kebebasan berekspresi dan reputasi individu tanpa proses
verifikasi yang adil. Penelitian ini menekankan bahwa mahasiswa, sebagai
pengguna aktif media sosial, memainkan peran penting dalam membentuk wacana
publik dan turut berkontribusi pada dinamika kontrol sosial di era digital.

Kata Kunci: Kontrol Sosial, Cancel Culture, Influenecer
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ABSTRACT
Siti Mutiara Tsani (2025). UPI Students' Perception of Cancel Culture Among
Influencers as a Form of Social Control

In the rapidly evolving digital era, various problems or phenomena have emerged,
especially in the digital space, particularly social media. In this context, cancel
culture is understood as a collective response from society towards the actions of
public figures deemed to violate social norms, ultimately resulting in social
ostracism or rejection of the individual in the digital world. Additionally, there are
influencers who have significant popularity and influence over the public. This
research aims to understand the perceptions of students at Universitas Pendidikan
Indonesia regarding cancel culture actions among influencers as a form of control.
The researchers chose active UPI students from Bumi Siliwangi as respondents,
totaling 270 individuals. This study employs a quantitative approach with
descriptive statistical analysis methods, as well as data collection techniques
through a questionnaire that has been tested for validity and reliability. Research
findings show that the majority of students have a high perception of cancel culture
practices as an effective social control method in enforcing social norms, especially
when the formal legal system is deemed inadequate or slow in addressing public
ethical violations. Students believe that cancel culture can serve as a means to
express disapproval of influencer behavior, while also acting as a form of active
participation in upholding social values. However, there are also concerns about
the potential misuse of cancel culture that could negatively impact freedom of
expression and individual reputations without a fair verification process. This
research emphasizes that students, as active users of social media, play a crucial
role in shaping public discourse and contributing to the dynamics of social control
in the digital era.

Keywords:Social control, Cancel Culture, Influenecer

X



DAFTAR ISI

LEMBAR HAK CIPTA i
LEMBAR PENGESAHAN ii
LEMBAR PERSETUJUAN ....coivtiniisnnenssicsenssecssncssssesssessssssessssssssssssssssssssssssans iii
BEBAS PLAGIARISME iv
KATA PENGANTAR v
UCAPAN TERIMAKASIH vi
ABSTRAK ucitiitiieiticnisessancsissesssissssssssssesssissssssessssssssssesssssssssssssssssssssssssess viii
ABSTRACT ..uuuaanneonvinnensrinsunssensesssnssesssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ix
DAFTAR ISLuucuuiiiiiinininsnininsaisseissessssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssasssssssssssssssss X
DAFTAR TABEL xiv
DAFTAR GAMBAR xvii
DAFTAR LAMPIRAN XX
DAFTAR PUSTAKA XXi
BAB IL........coueeeruennccnannne 1
PENDAHULUAN .1
1.1 Latar Belakang 1
1.2 Rumusan Masalah 8
1.3 Tujuan Penelitian 8
1.4 Manfaat Penelitian 9
1.4.1 Manfaat TeOTIHIS . ....eeueiiiiiiieniieeeeee e 9
1.4.2 Manfaat praktiS.......c.ccccveeecieeeiiieeiie et 9

1.5 Ruang LingKkup Penelitian..........ccoveiiiiiisnnnicnissnnicssssnnnccsssnnsncssssssessssnnnes 10
37N 5 2 1 N 11
TINJAUAN PUSTAKA 11
2.1 Perubahan Sosial 11
2.1.1 Ciri-ciri perubahan sosial..........ccccoeviieiiiiniiiinieniececeeee e 12
2.1.2 Karakteristik perubahan sosial ............ccccoeeieviiniiiiiieniieiece e 14
2.1.3 Bentuk Perubahan Sosial ..........cccoviiiiniiiiiiiniiicnieececee 14



BAB III METODE PENELITIAN

2.1.4 Faktor-faktor Perubahan sosial

2.2 Cancel Culture

2.3 Kontrol Sosial

2.3.1 Fungsi Kontrol Sosial...........cccccieiiiiiiiniiiiiieiieeie e

2.3.2 Jenis-Jenis dalam kontrol sosial

2.3.3 Cara-cara Kontrol SOSIAL.......coeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e

2.4 Influencer

2.5 Mahasiswa

2.5.1 Cirl Cirh MaRQSISWA ... e e e e e eeeeeeeeeeeeeas

2.5.2 Peran dan fungsi mahasiSWa ..........ccceevieiiieniieniieeiieeeeeee e

2.6 Teori Persepsi

2.7 Teori Kultivasi

2.8 Teori Kontrol Sosial

2.9 Penelitian Terdahulu

2.10 Kerangka Berpikir

3.1 Desain dan Metode Penelitian

3.2 Definisi Operasional

3.3 Lokasi, Populasi ,dan Sampel

B 3L LOKASE ..o
332 POPUIASI.....oooiiiiiieee e
333 SaMPEl ...

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.5 Pengujian Instrumen Penelitian

3.5.1 Uji ValIiditas ......eeeviieeiiieeiieeciie ettt
3.5.2 Uji Reliabilitas .......coeeuiieeiiieiie ettt

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Analisis Data DesKriptif...........cccccoevieiiiiiiiiniiiiecieeeeee e

Xi

18

20

23
25
26

.. 28

.30

31
33
34

37

39

41

42

.. 44
.44

44

.47

47
48
48
51

56

56
59
61



3.7 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 63

BAB IV ...eienenennennenanne 65
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ccovinninicsnicsenssecssissssssesssissssssessssssssssssssssssssssssss 65
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian. 65
4.2 Gambaran Umum Responden 65
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. ................. 66
422 Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas...........c.cccceeeeee. 66
423 Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Mengakses media
perhari. 68
424 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Media yang digunakan.
69
4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan topik berita yang paling
sering dilihat. .......ccooiiiiiii e 70
4.3 Hasil Penelitian 71

4.3.1 Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Tindakan Cancel Culture yang

dilakukan oleh Influencer sebagai Bentuk Kontrol Sosial............cccccevuenene. 71
4.3.2 Kontrol Sosial yang dilakukan mahasiswa terhadap tindakan Cancel
Culture yang dilakukan oleh Influencer..............cccocevinviininiiniincnncnnene. 96
4.3.2 Tingkat Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Tindakan Cancel Culture
yang dilakukan oleh Influencer sebagai Bentuk Kontrol Sosial. ................ 119
4.4 Pembahasan 121
4.4.1 Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Tindakan Cancel Culture yang
dilakukan oleh Influencer sebagai Bentuk Kontrol Sosial............cccccue.e. 121
4.4.2 Kontrol Sosial yang dilakukan mahasiswa terhadap tindakan Cancel
Culture yang dilakukan oleh Influencer..............cccocvevciincieninnciiiiennne, 129
443 Tingkat Persepsi Mahasiswa UPI terhadap Tindakan Cancel Culture
yang dilakukan oleh Influencer sebagai Bentuk Kontrol Sosial. ................ 133
BAB V....everenenennennenne 136
5.1 Simpulan . 136
5.2 Implikasi . 137
5.2.1 TNFIUCHICEF ...ttt 137
522 Mahasiswa UPT ........ccccoiiiiiiiiiiicceccce e 137

Xii



5.2.3 Penelitl SEendiri....cooooiiiiiiiiiiiii e 137

5.3 Rekomendasi 138
S53. L IHFIUCHCER ...ttt et 138
5.3.2 Mahasiswa UPL ......ccccooiiiiiiiiiiiiieeeeeeeee e 138
5.3.4 Prodi Pendidikan IPS ...........ooiiiiiioieeeeeeeeee e 138
5.3.3 Peneliti Selanjutnya..........cccceecuieeeiieeiiieeieeeeeeeee e 139

LAMPIRAN . ..cciiriinuinnninensisssnssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 140

xiil



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel X..........cccccceerviieniieeniieeeiie e 45
Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel Y ........ccccocovveeviiieiieeeiie e 46
Tabel 3. 3 Populasi Mahasiswa UPI ...........ccccooeiiiiniiiiiieeeeee e 48
Tabel 3. 4 Pembagian Sampel..........ccceeoiieiiiiiiiiieeeeee e 50
Tabel 3. 5 Skala LIKert ......cc.oooiuiiiiiiieeeee e 52
Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Variabel Cancel Culture.............cccoeveieeieninnnen. 53
Tabel 3. 7 Kisi-kisi Instrumen Variabel Kontrol Sosial............cccccceviiniinnnnninn. 55
Tabel 3. 8 Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Cancel Culture............c.ccoceeuenneee. 57
Tabel 3. 9 Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Sosial...........cccccoceeviniiniinennene. 58
Tabel 3. 10 Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha..........ccccooeniiniiiiniiniinnnene. 60
Tabel 3. 11 Hasil Uji reliabilitas .........ccccoeeieriieiiieiieeiienieeicesie e 60
Tabel 3. 12 Kriteria Indikator Kuesioner ............ccoceevuerienieiienienieiceenceeeee 62
Tabel 3. 13 Hasil Statistic DesKriptif........c.cccceeviieriiiiiieniieiieie e 62
Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 66

Tabel 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas. .............ccoceeninnnen. 67
Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Mengakses media perhari.
............................................................................................................................... 68

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Media yang digunakan. . 69
Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan topik berita yang paling sering

IITRAL. Lo e e 70
Tabel 4. 6 Saya melihat konten mengenai isu sosial diberbagai platform media. 71
Tabel 4. 7 Saya merasa tertarik menonton konten mengenai isu sosial................ 72
Tabel 4. 8 Saya melihat konten mengenai cancel culture muncul pada beranda
media yang saya gUNAKAN. ........coceevuiriiiieiiieeeereceeee e 73
Tabel 4. 9 Saya melihat konten mengenai cancel culture yang melibatkan selebriti
AtAU INFTUCIICET. ...t ettt 74
Tabel 4. 10 Saya merasa konten media yang saya gunakan, influencer sering
MENJAAT SASATAN. ...eveeeuiiieeiiieeiieeeiteeeiteeeteeesteeesseeessseeessseeeesseeeasseesssseesssseesnsseeans 75
Tabel 4. 11 Saya merasa tindakan cancel culture membuat selebriti atau influencer
berhati-hati dalam bertindak. ..........c..ccoooiiiiiii, 77
Tabel 4. 12 Saya merasa media terlalu cepat melabeli seseorang sebagai pelaku
tanpa bukti yang Kuat ...........cooviieiiiieiiicce e 78
Tabel 4. 13 Saya merasa tindakan cancel culture dianggap sebagai bentuk keadilan
sosial ketika hukum tidak mampu menindak pelaku. ...........ccccoveeviiiiniiininnnen. 78
Tabel 4. 14 Saya merasa tindakan cancel culture lebih banyak merugikan daripada
memberikan keadilan ... 79
Tabel 4. 15 Saya merasa takut untuk mengungkapkan pendapat karena takut
dicancel oleh Masyarakat. ...........ccceeeuiieiiieeiiieeecee e e e 80

X1V



Tabel 4. 16 Saya merasa konten tentang tindakan cancel culture membuat saya lebih

berhati-hati dalam menilai orang lain. ............ccoooieviiienieiiiieniieee e, 81
Tabel 4. 17 Saya merasa masyarakat sekarang cenderung cepat menghakimi tanpa
mengenal seseorang lebih dalam............c.coccooviiiiiiiiiiiniii e, 82
Tabel 4. 18 Saya sering menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengikuti konten
popular yang sedang Viral. ...........cccoooieeiiiiriiniiieiieeeee e 84
Tabel 4. 19 Saya merasa banyak waktu saya digunakan untuk melihat kasus-kasus
SOS1AL A1 MEAIA. ..t e 85
Tabel 4. 20 Saya mengikuti akun yang sering membahas cancel culture di
Tiktok/Instagram/X(HIWItEET). ....ceeueeeiieriieiiiesie ettt 86
Tabel 4. 21 Saya mengakses konten untuk mendapatkan informasi terkini tentang
15U s0s1al dan Budaya. ........ccooeiiiiiiiiiie e 87
Tabel 4. 22 Saya merasa semakin sering menonton media, semakin kuat pandangan
saya terhadap siapa yang pantas dicancel. ............cccoeoiiiiiiiiiiiiniiie 88
Tabel 4. 23 Saya merasa pendapat saya tentang cancel culture lebih terbentuk
karena sering mengakses Media. .........coccuieriieiiiiiieniiieie e 89
Tabel 4. 24 Saya berharap hukum bisa berjalan lebih tegas agar masyarakat tidak
mengandalkan cancel CUltUre. ..........cccoeeviiiiiiiiiiiieciece e 90
Tabel 4. 25 Saya merasa cancel culture muncul karena masyarakat merasa hukum
tidak adil atau lambat. ..........cccooiiiiiiiii 91
Tabel 4. 26 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Cancel Culture............................ 93
Tabel 4. 27 Saya merasa aman untuk meminta bantuan kepada keluarga saat
menghadapi masalah. ..........cccouiiiiiiii e 96
Tabel 4. 28 Saya percaya bahwa keluarga saya selalu memberikan nasihat yang
terbaik UNTUK SAYA. ...cccuviieiiieeiiieceece et 97
Tabel 4. 29 Saya merasa terbiasa membahas rencana atau masalah saya dengan
orang-0rang terdekat. ..........occuiiiiiiiiiiiie et e 98
Tabel 4. 30 Saya tidak ragu untuk bertanya atau berdiskusi Ketika saya merasa
bingung atau bimbang. .........cccooiiiiiiiiiiii e 99
Tabel 4. 31 Saya merasa orang tua saya sangat perduli terhadap pendapat saya
TEIKIL e 100
Tabel 4. 32 Saya berusaha belajar dengan giat dalam mengerjakan tugas. ........ 101
Tabel 4. 33 Saya Menahan diri dalam berperilaku agar tidak menyimpang....... 102
Tabel 4. 34 Saya khawatir masa depan saya akan terganggu jika saya melanggar
aturan sosial atau hukum. ... 103
Tabel 4. 35 Saya berusaha dengan baik untuk mencapai kesuksesan.................. 104
Tabel 4. 36 Saya memiliki target hidup yang ingin saya capai dalam beberapa tahun
G (5] 0 o TSR 105
Tabel 4. 37 Saya menghindari konflik karena tidak ingin merusak nama baik saya
1 MASYATAKAL. ..oeevieiiieeciie et e e e e e e e e e eraeeen 106
Tabel 4. 38 Saya peduli dengan pandangan orang lain terhadap diri saya di
lINGKUNZAN SOSIAL ...eeuviiiiiiieiie e e e e 107

XV



Tabel 4. 39 Saya berusaha menjadi anggota yang aktif dan berkontribusi dalam
KOMUNIEAS SAYA. ..eeeuvieiieiiieiieeieeiie et eeite et ettt et e e e e seaeebeessaeenbeessaeenseessneenne 108
Tabel 4. 40 Saya berusaha menjaga hubungan yang baik dengan tetangga, teman,
dan orang di SEKItar SAYA. ......cccueevuiieiiieiiieiie e 109
Tabel 4. 41 Saya setuju bahwa setiap pelanggaran hukum harus diberikan sanksi
VANZ AL 1ottt et enne 110
Tabel 4. 42 Saya merasa nyaman hidup dalam lingkungan yang menaati aturan111
Tabel 4. 43 Saya tidak membenarkan tindakan yang merugikan orang lain demi

kepentingan pribadi. ..........cooieeiiiiiiiiiee e 112
Tabel 4. 44 Saya percaya bahwa tindakan menyimpang harus ditegur atau diarahkan
agar tidak berlanjut...........oooooiiiiiiiii e 113
Tabel 4. 45 Saya menghindari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran agama saya.
............................................................................................................................. 114
Tabel 4. 46 Saya merasa bangga menjadi bagian dari budaya yang menjunjung etika
dan MOTAL ... e 115
Tabel 4. 47 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Cancel Culture.......................... 116
Tabel 4. 48 Statistic Deskriptif Tingkat Persepsi........ccceevvervieeviienieeieenieeieennen. 120
Tabel 4. 50 Kategorisasi Tingkat Persepsi Mahasiswa UPI ............ccccccvveuneenee. 120

Xvi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2 1 : Kerangka Berpikir........cccccoeeieiiiiiiiinieciieiecitecee e 43
Gambar 4 1 : Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin......... 66
Gambar 4 2 : Karakteristik Responden Berdasarkan Fakultas...........c...c.cccveneen. 67
Gambar 4 3 : Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Mengakses
MEAIA PETNAT L. ..eeuviieiiieiieeiieeie ettt ebe et e e b e esteesabeesseeenseensnes 68
Gambar 4 4 : Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Media yang
QIGUNAKAN ...ttt ettt et e et e e b e essaeenbeessaeenseessneensaens 69
Gambar 4 5 : Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan topik berita yang paling
SEIING AIlTNAL. .....iiiiiiiieii e et 70
Gambar 4 6 : Grafik Saya melihat konten mengenai isu sosial diberbagai platform
10011 L ST PPUP R UPRRTR 72
Gambar 4 7 : Grafik Saya merasa tertarik menonton konten mengenai isu sosial.
............................................................................................................................... 73
Gambar 4 8 : Grafik Saya melihat konten mengenai cancel culture muncul pada
beranda media yang saya gunakan. ........c...ceceeverieriinienienienenieneeieeee e 74
Gambar 4 9:Grafik Saya melihat konten mengenai cancel culture yang melibatkan
selebriti atau INIUENCET. ......ocueiiiiiiiiiii e 75
Gambar 4 10 :Grafik Saya merasa konten media yang saya gunakan, influencer
Sering MeNJadl SASATAN. ......cecuiruiiruieierienieeieete ettt ettt ettt et et sbe e et e b e 76
Gambar 4 11: Grafik Saya merasa tindakan cancel culture membuat selebriti atau
influencer berhati-hati dalam bertindak. ...........c.ccooovieriiieniieenie e, 77
Gambar 4 12 : Grafik Saya merasa media terlalu cepat melabeli seseorang sebagai
pelaku tanpa bukti yang Kuat...........ccoociiiiiiioniiiecceeeeeee e 78
Gambar 4 13 : Grafik Saya merasa tindakan cancel culture dianggap sebagai bentuk
keadilan sosial ketika hukum tidak mampu menindak pelaku...........c.c.cccccoeeee. 79
Gambar 4 14: Grafik Saya merasa tindakan cancel culture lebih banyak merugikan
daripada memberikan keadilan. ...........cccccoeeoiiiiiiiieiiieeeee e 80
Gambar 4 15 : Saya merasa takut untuk mengungkapkan pendapat karena takut
dicancel oleh Masyarakat. ...........cccoeviiieiiiiiiiieeeeee e e 81
Gambar 4 16:Grafik aya merasa konten tentang tindakan cancel culture membuat
saya lebih berhati-hati dalam menilai orang lain. ...........ccccoceviineniinincnicnene, 82
Gambar 4 17 :Grafik Saya merasa masyarakat sekarang cenderung cepat
menghakimi tanpa mengenal seseorang lebih dalam. ............cocoviiiiiiininnnene. &3
Gambar 4 18: Grafik Saya sering menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengikuti
konten popular yang sedang viral. ...........ccccooviieiiiiiiiniiiiieee e 84
Gambar 4 19 : Grafik Saya merasa banyak waktu saya digunakan untuk melihat
kasus-kasus sosial di Media...........cceveriririniiiiiiiiiie e 85



Gambar420: Grafik Saya mengikuti akun yang sering membahas cancel culture di

Tiktok/Instagram/X(LIWItEET). .....ccueeeruierieiiiienieeieesie et e eee et e siresaeesaeeereeseaeenseens 86
Gambar 4 21 :Grafik Saya mengakses konten untuk mendapatkan informasi terkini
tentang isu sosial dan budaya. ..........ccceeeieiiiiiiiiiiic e 87
Gambar 4 22:Grafik Saya merasa semakin sering menonton media, semakin kuat
pandangan saya terhadap siapa yang pantas dicancel. ...........cccccceevveriieenieenneenen. 89
Gambar 4 23 :Grafik Saya merasa pendapat saya tentang cancel culture lebih
terbentuk karena sering mengakses media.........ccccveeeeieieriieeniieeeiie e 90
Gambar 4 24: Grafik Saya berharap hukum bisa berjalan lebih tegas agar
masyarakat tidak mengandalkan cancel culture. .............ccccoeviiiiiniiiinnien, 91
Gambar 4 25:Grafik Saya merasa cancel culture muncul karena masyarakat merasa
hukum tidak adil atau lambat. .............ccoceiiiiiiiii e 92
Gambar 4 26:Grafik Saya merasa aman untuk meminta bantuan kepada keluarga
saat menghadapi masalah.............cooooiiiiiiiii 97
Gambar 4 27:Grafik Saya percaya bahwa keluarga saya selalu memberikan nasihat
yang terbaik Untuk SAYa..........cocceeiiiiiiiiiiiieeee e 98
Gambar 4 28:Grafik Saya merasa terbiasa membahas rencana atau masalah saya
dengan orang-orang terdekat. ..........ccceerveiiiierieeiiieiie et 99
Gambar 4 29: Grafik Saya tidak ragu untuk bertanya atau berdiskusi Ketika saya
merasa bingung atau bimbang...........ccceevvieeriiieeiiieeeee e 100
Gambar 4 30: Grafik Saya merasa orang tua saya sangat perduli terhadap pendapat
SAYA MIITKL. 1eevieeiiie e et ere e st e et e e ta e e e enseeennes 101
Gambar 4 31:Grafik Saya berusaha belajar dengan giat dalam mengerjakan tugas
............................................................................................................................. 102
Gambar 4 32:Grafik Saya Menahan diri dalam berperilaku agar tidak menyimpang.
............................................................................................................................. 103
Gambar 4 33:Grafik Saya khawatir masa depan saya akan terganggu jika saya
melanggar aturan sosial atau hukum. ...........coocoiiiiiiiiin 104

Gambar 4 34:Grafik Saya berusaha dengan baik untuk mencapai kesuksesan. . 105
Gambar 4 35:Grafik Saya memiliki target hidup yang ingin saya capai dalam
beberapa tahun ke depan. ...........coccoeeeiiiiiiiieii 106
Gambar 4 36: Grafik Saya menghindari konflik karena tidak ingin merusak nama
baik saya di Masyarakat. ..........ccceccueriiieriieiiienie et 107
Gambar 4 37:Grafik Saya peduli dengan pandangan orang lain terhadap diri saya di
lINgKUNGAN SOSIAL ....ecviiiiiieiieeiieieee e e 108
Gambar 4 37:Grafik Saya peduli dengan pandangan orang lain terhadap diri saya di
lINgKUNGan SOSIAL.....cc.eeiiiiiiiiiieiieeee e e 108
Gambar 4 38: Saya berusaha menjadi anggota yang aktif dan berkontribusi dalam
KOMUNIEAS SAYA. ..eeviiieiiieeiiieeiie e et e et e e eteeeeteeesteeessaeeesnaeeesabeeesseesnaeesnseesnneeas 109
Gambar 4 39:Grafik Saya berusaha menjaga hubungan yang baik dengan tetangga,
teman, dan orang di SeKItar SAYa. .........cccccveeeiiieiiiieeeie e 110
Gambar 4 40:Saya setuju bahwa setiap pelanggaran hukum harus diberikan sanksi
D228 T 4§ | DO USSR 111

XViii



Gambar 4 41: Grafik Saya merasa nyaman hidup dalam lingkungan yang menaati

AEUTAIL ...ttt ettt et s et et e e bt et e e sbe e e b e e e ht e et e e bt e et e e nae e e e naees 112
Gambar 4 42:Grafik Saya tidak membenarkan tindakan yang merugikan orang lain
demi kepentingan pribadi...........ccceeeciierieriieiieeie et 113
Gambar 4 43: Grafik Saya percaya bahwa tindakan menyimpang harus ditegur atau
diarahkan agar tidak berlanjut............ccccoeviiiiiiiiiiniiiieee e 114
Gambar 4 44:Grafik Saya menghindari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran
AZAINA SAYA. 1eeeeuvrrreerirrreeeaiurreeeeassreeeaaassseesassseeesssssseeessssseeesssssseesssssseessnsssseesanns 115

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Keputusan Dosen Pembimbing............cccccoevveviiiiienireieenen. 141
Lampiran 2 Surat [zin Penelitian............cocceeviiiiiiniiiniieieeieecece e 146
Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian ............cccoocoeviiiiienieniiieieeieceeeeeieeee, 147
Lampiran 4 Lembar Expert Judgment.............ccccoeviiiiiinieniiieieieeeeee e, 148
Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen Variabel Cancel Culture ..........cccocceverienennnenn 149
Lampiran 6 Kisi-kisi Intrumen Variabel Kontrol Sosial............ccccoeevveviverennens 152
Lampiran 7 Lembar Intrumen Penelitian ............c.ccccoveeeieieiiieniie e 156
Lampiran 8 Tabulasi data Uji validitas Variabel Cancel culture......................... 161
Lampiran 9 Tabulasi Data Variabel Kontrol Sosial..........cccccooeviiiiiiniinnnen. 163
Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Variabel Cancel culture ............ccocceceniinennnenn 165
Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Variabel Kontrol Sosial .........c..ccocceveninennns 166
Lampiran 12 Uji Reliabilitas Variabel Cancel culture..........ccccooceenieviniinennns 167
Lampiran 13 Uji Reliabilitas Variabel Kontrol sosial.........c.ccccceevieniinininennnns 167
Lampiran 14 Hasil Tanggapan Responden Variable Cancel Culture ................. 167
Lampiran 15 Hasil Tanggapan Responden Variable Kontrol Sosial .................. 185
Lampiran 16 Karakteristik reSponden............c.cecueevueeriienienieenienie e 195
Lampiran 17 DOKUMENTASI ........eecvieeiieriieiiieiiieeieeieeeve e ste e seveereeseeeeneeseeas 197
Lampiran 18 Riwayat Hidup Penulis..........ccccceeevieiiiniieiiiiiieieciececeeeeen 201

XX



DAFTAR PUSTAKA
Agustina, L. (2020). Viralitas konten di media sosial. Majalah Semi Ilmiah Populer
Komunikasi Massa, 1(2), 149-160.

Akbar, Y. H. Fenomena Cancel Culture dan Kesadaran Netiket Pelajar SMA di
Surabaya pada Aksi Panggung Musisi. Jurnal Ilmiah Komunikasi Makna,
11(2), 122-133.

Altamira, M. B., & Movementi, S. G. (2023). Fenomena Cancel Culture Di
Indonesia: Sebuah Tinjauan Literatur. Jurnal Vokasi Indonesia, 10(1), 5.

Ananda, H. F. (2014). Optimalisasi peran fungsi mahasiswa sebagai agent of
change dan social control dalam permasalahan ketahanan pangan asean
2015. Jurnal Ketahanan Pangan, 1, 1-6.

Anjani, S., & Irwansyah, 1. (2020). Peranan Influencer Dalam Mengkomunikasikan
Pesan Di Media Sosial Instagram [the Role of Social Media Influencers in
Communicating Messages Using Instagram]. Polyglot: Jurnal Ilmiah, 16(2),
203-229.

Anjarini, D. N. (2020). Cancel Culture in the Frame of Comparison of Indonesia
and South Korea. Jurnal Scientia Indonesia, 6(1), 59-82.

Asrori, K. (2024). Fenomena Cancel Culture: Dampak Terhadap Kebebasan
Berbicara Dan Hubungan Sosial. Tazkir: Jurnal Penelitian [Imu-Ilmu Sosial
Dan Keislaman, 10(2), 242-259.

Bimo Walgito, B. W. (2004). Pengantar Psikologi Umum.

Cahyono, H. (2019). Peran mahasiswa di Masyarakat. De Banten-Bode: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Setiabudhi, 1(1), 32-41.

Edrisy, L. F., Dinata, M. R., Putri, A., & Sulistiyawati. (2022). Pengantar Sosiologi.
Bandar Lampung: Pusaka Media.

Effendi, A. O. A., & Febriana, P. (2023). Fenomena Cancel Culture Sebagai
Kontrol Sosial pada Kasus KDRT Rizky Billar Terhadap Lesti Kejora.
Jurnal Riset Komunikasi, 6(2), 21-33.

Faizah, L. (2015). Prostitusi dan Kontrol Sosial Masyarakat Sedati Ngoro
Mojokerto. Paradigma, 3(1).

Garcia-Marza, D., & Calvo, P. (2024). Hyperethics: The Automation of Morality.
In Algorithmic Democracy: A Critical Perspective Based on Deliberative
Democracy (pp. 147-166). Cham: Springer International Publishing.

Hadi, 1. P., Wahjudianata, M., & Indrayani, 1. I. (2020). Komunikasi massa.
Komunikasi Massa.

xxi



Hariyanto, 1., Hamid, 1., & Putrawan, A. D. (2025). Cancel Culture: Legal And
Public Policy Challenges in The Digital Age.

Hasanah, S. A. N., Agustina, D., Ningsih, O., & Nopriyanti, 1. (2024). Teori
Tentang Persepsi dan Teori Atribusi Kelley. CiDEA Journal, 3(1), 44-54.

Hermiza, M. (2022). Fenomena boikot massal (cancel culture) di media sosial.
Jurnal Riset Indragiri, 1(3), 174-181.

Hirschi, T. (1969). Cause of Delinquency. Berkeley: University of California Press.

Iswaratama, A. (2024). Peran Komunitas Virtual Dalam Mendorong Interaksi
Sosial Di Era Digital. HISTORICAL: Journal, 3(1).

Jannatania, J., Wibowo, S. K. A., Rohayati, H. S. M., Hidayat, D. R., & Indriani, S.
S. (2022). Pengaruh Penggunaan Media Sosial Twitter Terhadap Partisipasi
Online Budaya Pengenyahan (Cancel Culture) Di Indonesia. Jurnal
Mutakallimin: Jurnal Ilmu Komunikasi, 5(2).

Junaidi, J. (2018). Mengenal Teori Kultivasi dalam IImu Komunikasi. JURNAL
SIMBOLIKA Research and Learning in Communication Study, 4(1), 42-
51.

Kusumantoro, S. M., & Purwasih, J. H. (2019). Mengenal Lembaga Sosial. Klaten:
Cempaka Putih.

Latief, R. (2023). Fenomena Cancel Culture, Kecaman Komunikasi, Dan
Kesehatan Mental Netizen Di Instagram. Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal
Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, 10(1), 72-86.

Madrid Gil, S. (2023). Woke culture and the history of America: From colonisation
to depersonalisation. Church, Communication and Culture, 8(1), 18-42.

Maulana, 1., & Salsabila, O. (2020). Pengaruh social media influencer terhadap
perilaku konsumtif di era ekonomi digital. Majalah Ilmiah Bijak, 17(1), 28-
34.

Meinarno, E. A., Bagaskara, S., & Rosalina, M. P. K. (2012). Apakah Gosip Bisa
Menjadi Kontrol Sosial?. Jurnal Psikologi: PITUTUR, 1(2), 78-85.

Muharman, N., Pratama, M. Y. T., Rahmawati, N. A., Sartika, M., & Yanuar, D.
(2023). Cancel Culture sebagai Bentuk Kontrol Sosial di Twitter. Medkom:
Jurnal Media dan Komunikasi, 3(2).

Muin, Idianto. Sosiologi SMA / MA untuk Kelas XI. Jakarta: Penerbit Erlangga
Mukarom, Z. (2020). Teori-teori komunikasi.

Murdiyatmoko Janu. 2004. Sosiologi Untuk SMA Kelas I (Kelas X). Grafindo
Media Pratama. Bandung,

xxil



Nasrullah, R. (2017). Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan
Sosioteknologi. Simbiosa Rekatama Media.

Norris, P. (2021). Cancel Culture: Myth or Reality? Political Studies,
00323217211037023.

Nurpratiwi, H. (2021). Membangun karakter mahasiswa Indonesia melalui
pendidikan moral. JIPSINDO (Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Indonesia), 8(1), 29-43.

Oktavia, ., Sukandi, P. I. L., Chalid, R. L., Kuntarto, E., Noviyanti, S., & Selani, T.
P. (2018). Hakikat bahasa sebagai alat kontrol sosial. Repository Unja.

Papilaya, J. O., & Huliselan, N. (2016). Identifikasi gaya belajar mahasiswa. Jurnal
Psikologi, 15(1), 56-63.

Puguh Sunoto, S., Kurniawan Aziz, W., & Dhesthoni, D. (2019). Ketahanan Sosial
Dan Pengaruhnya Terhadap Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja:
Perspektif Teori Kontrol Sosial Travis Hirschi. Jurnal Kajian Stratejik
Ketahanan Nasional, 6(1), 3.

Purnamasari, N. 1. (2022). Cancel Culture: Dilema Ruang Publik dan Kuasa
Netizen. Mediakom: Jurnal [lmu Komunikasi, 6(2), 137-149.

Putra, I. B. S. (2018). Sosial control: sifat dan sanksi sebagai sarana kontrol sosial.
Vyavahara Duta, 13(1).

Rafig, A. (2020). Dampak media sosial terhadap perubahan sosial suatu
masyarakat. Global Komunika: Jurnal [lmu Sosial Dan Ilmu Politik, 3(1),
18-29.

Rahman, A., & Hilmiyah, M. (2024). Media Sosial dan Masyarakat: Ditinjau Dari
Analisis Kultivasi Media. KOMUNIDA, 79-97.

Rehberg, K. S. (2022). Ethik und Tragddie im Lichte der neuesten Parallelitdt von
,Hypermoral ‘und Verrohung. Osterreichische Zeitschrift fiir Soziologie,
46(Suppl 1), 185-204.

Ricard West & Lyn H, T. (2013). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan
Aplikasi. Jakarta: Salemba Humanika

Richards, I. (2024). ‘Hypernudging’: a threat to moral autonomy? Author. Al and
Ethics, 1-11.

Rosana, E. (2011). Modernisasi dan perubahan sosial. Jurnal Tapis: Jurnal
Teropong Aspirasi Politik Islam, 7(1), 46-62.

XX1ii



Sapanah, M. (2024). Analisis Hukum Sebagai Agen Pengendali Sosial Dalam
Masyarakat Ditinjau Dari Sosiologi Hukum. Media Hukum Indonesia
(MHI), 2(3).

Saragih, J., Purba, M., Manik, M., Aulia, N. D., Wulandari, W., & Sihaloha, O. A.
(2024). PERAN INFLUENCER INSTAGRAM DALAM MEMBENTUK
OPINI PUBLIK DAN PARTISIPASI POLITIK. Journal Education and
Government Wiyata, 2(4), 396-406.

Sari, R. M. (2023). Dekonstruksi Fenomena Sosial Cancel Culture pada Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial dan [lmu Politik Universitas Sumatera Utara (Doctoral
dissertation, Universitas Sumatera Utara).

Sarwono, S. W. (2010). Pengantar psikologi umum. Jakarta: Rajawali Pers.

Scheinbaum, A. C. (Ed.). (2024). Corporate Cancel Culture and Brand Boycotts:
The Dark Side of Social Media for Brands. Taylor & Francis.

Segal, E. A. (2021). Cancel Culture and Empathy: Can They Coexist? Psychology
Today - https://www.psychologytoday.com/us/blog/social-
empathy/202106/cancelculture-and-empathy-can-they-coexist.

Simarmata, J. (2017). Persepsi Mahasiswa Terhadap Profesionalisme Dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP. Jurnal Ilmiah Universitas
Batanghari Jambi, 14(4), 42-46.

Sudibyo, A. (2019). Jagat Digital: Pembebasan dan Penguasaan. Kepustakaan
Populer Gramedia.

Sugiharto, S.A. dan M. R. Ramadhana. 2018. Pengaruh Kredibilitas Influencer
terhadap Sikap pada Merek (Studi pada Mahasiswa Fakultas Komunikasi
dan Bisnis Universitas Telkom). Jurnal Ilmu Politik dan Komunikasi. Vol
8(2): 1-9

Sunstein, C. R. (2018). Republic: Divided democracy in the age of social media.

Syafrizaldi, S. (2022). Teori Kultivasi dalam Perspektif Psikologi. Journal of
Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS), 4(3), 1905-1912.

Tandoc Jr, E. C., Tan Hui Ru, B., Lee Huei, G., Min Qi Charlyn, N., Chua, R. A.,
& Goh, Z. H. (2024). # CancelCulture: Examining definitions and
motivations. New Media & Society, 26(4), 1944-1962.

Ulum, F., & Setiadi, G. (2020). Peranan Teori Kultivasi terhadap Perkembangan
Komunikasi Massa di Era Gobalisasi. Al-Ittishol: Jurnal Komunikasi dan
Penyiaran Islam, 1(1), 44-50.

Xxiv



Utami, A. D. (2022). Fenomena Cancel Culture dalam Perspektif Konstruksi
Disonansi Kognitif dan Keseimbangan Warganet di Sosial Media.
DESKOVI: Art and Design Journal, 5(1), 52-60.

Velasco, J. C. (2020). You are cancelled: Virtual collective consciousness and the
emergence of cancel culture as ideological purging. Rupkatha Journal on
Interdisciplinary Studies in Humanities, 12(5), 1-7.

Wardah, F. (2023). Analisis Pengaruh Influencer terhadap Minat Beli Konsumen
pada Perusahaan JavaMifi (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Indonesia).

West dan Turner. (2018). Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi Edisi
5. Jakarta: Salemba Humani.

XXV



